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Semangat belajar adalah komponen yang sangat penting
untuk membantu keberhasilan siswa dalam belajar. Namun,
berdasarkan hasil observasi dilapangan terdapat siswa yang
masih kurang semangat dalam belajar, terutama pada siswa
kelas 6 di Sanggar Bimbingan Pandan Malaysia. Oleh
karena itu, diperlukan bimbingan yang tepat untuk
meningkatkan semangat belajar siswa. Penelitian ini
bertujuan untuk menguji apakah layanan bimbingan klasikal
yang dikombinasikan dengan teknik self-talk mampu untuk
meningkatkan semangat belajar siswa. Studi ini dilakukan
dengan metode kuantitatif dan menggunakan desain pre-
experimental one group pretest-posttest. Sebuah sampel
purposive dari 19 siswa kelas 6 di Sanggar Bimbingan
Pandan di Malaysia digunakan untuk penelitian. Alat
penelitian adalah angket yang diisi oleh peserta sebelum
menerima layanan (pretest) dan sesudah menerima layanan
(posttest). Karena data pretest tidak memiliki distribusi
normal, uji Wilcoxon Signed Rank Test digunakan untuk
menganalisis data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
skor pretest dan posttest berbeda secara signifikan (Z =
2,594, Sig. 2-tailed = 0,009), yang menunjukkan bahwa
layanan bimbingan klasikal yang menggunakan teknik self-
talk efektif meningkatkan semangat belajar siswa. Penelitian
ini menunjukkan bahwa teknik self-talk dan layanan
bimbingan klasikal dapat digabungkan.

Abstract

Learning enthusiasm is a very important factor in helping students
succeed in learning. However, based on field observations, there
are still students who have low learning enthusiasm, especially in
grade 6 students at Sanggar Bimbingan Pandan Malaysia.
Therefore, appropriate guidance is needed to improve students’
learning enthusiasm. The purpose of this study was to test the
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effectiveness of classical guidance services combined with self-talk
techniques to improve students' learning enthusiasm. This study
was conducted using quantitative methods and a pre-experimental
one-group pretest-posttest design. A purposive sample of 19 grade
6 students at Sanggar Bimbingan Pandan in Malaysia was used for
the study. The research instrument was a questionnaire filled out by
participants before receiving the service (pretest) and after
receiving the service (posttest). Because the pretest data did not
have a normal distribution, the Wilcoxon Signed Rank Test was
used to analyze the data. The results showed that the pretest and
posttest scores were significantly different (Z = 2.594, Sig. 2-tailed
= 0.009), which indicates that classical guidance services using
self-talk techniques are effective in improving students' learning
enthusiasm. This study shows that self-talk techniques and
classical guidance services can be combined.

PENDAHULUAN

Semangat belajar siswa adalah komponen penting yang dapat
mempengaruhi keberhasilan mereka dalam proses pendidikan. Siswa yang
bersemangat dalam belajar memiliki kecenderungan untuk menunjukkan minat,
ketekunan, dan tanggung jawab terhadap apa yang mereka pelajari Semangat
belajar dapat didefinisikan sebagai dorongan internal yang mendorong siswa
untuk berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini dapat
berdampak pada pemahaman yang lebih baik tentang pelajaran dan hasil belajar
yang lebih baik (Umam & Masyithoh, 2024). Menurut Sardirman, bahwa siswa
yang memiliki semangat belajar dapat dilihat dari perilaku belajar mereka. Perilaku
ini termasuk berpartisipasi aktif dalam pelajaran, rajin menyelesaikan tugas, dan
tidak mudah menyerah ketika menghadapi kesulitan belajar. (Yuningsih &
Masyithoh, 2023)).

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di Sanggar Bimbingan
Pandan, Malaysia, ditemukan bahwa sebagian besar anak menunjukkan
semangat belajar yang masih rendah terutama pada siswa kelas 6. Hal ini terlihat
dari kebiasaan mereka yang sering menunda tugas, tidak fokus saat belajar, dan
mudah menyerah ketika mereka menghadapi kesulitan dalam memahami materi.
Kondisi tersebut menunjukkan perlunya upaya untuk membantu siswa
meningkatkan semangat belajar melalui layanan bimbingan yang sesuai. Salah
satu layanan bimbingan yang sesuai untuk mengatasi kondisi tersebut yaitu,

layanan bimbingan klasikal.
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Salah satu layanan yang dapat diberikan untuk membantu meningkatkan
semangat belajar siswa adalah layanan bimbingan klasikal. Layanan bimbingan
klasikal merupakan layanan bimbingan dan konseling yang diberikan oleh guru BK
kepada seluruh siswa dalam satu kelas secara terstruktur. Melalui layanan ini,
siswa dapat terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran melalui diskusi,
tanya jawab, maupun penyampaian materi yang berkaitan dengan pengembangan
diri. Layanan bimbingan klasikal bertujuan membantu siswa memahami potensi
diri, memperoleh wawasan baru, serta menumbuhkan sikap positif terhadap
kegiatan belajar. Dengan adanya interaksi dan keterlibatan aktif dalam kegiatan
layanan, siswa diharapkan dapat lebih termotivasi dan memiliki kesiapan yang
lebih baik dalam mengikuti proses pembelajaran (Pati, 2022).

Selain jenis layanan yang diberikan, keberhasilan proses bimbingan juga
dipengaruhi oleh teknik yang digunakan dalam penyampaian materi. Salah satu
teknik yang dapat digunakan dalam layanan bimbingan adalah teknik self-talk
yang berasal dari pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy (REBT).
Pendekatan ini menekankan bahwa pikiran memiliki peran penting dalam
memengaruhi emosi serta perilaku individu (Setiari et al., 2019).

Self-talk ialah berbicara kepada diri sendiri dengan kata-kata positif yang
dapat membantu siswa menghapus pikiran negatif tentang kemampuan mereka;
setelah itu, mereka dapat mengembangkan pikiran positif serta mempengaruhi
tindakan dan perasaan mereka (Edil, 2025).

Melalui self-talk, siswa belajar mengganti pikiran negatif menjadi lebih
rasional dan adaptif, sehingga berpengaruh pada peningkatan semangat belajar.
Pada siswa kelas 6, teknik self-talk diberikan dalam bentuk latihan pernyataan
positif yang sesuai dengan karakteristik siswa, seperti membiasakan siswa
mengucapkan kalimat “saya bisa belajar dengan baik” atau “saya tidak mudah
menyerah saat belajar”. Dengan menggunakan teknik ini, siswa dapat mengubah
pemikiran irasional atau negatif menjadi pemikiran positif tentang diri mereka
sendiri. Pada akhirnya, positive self-talk ini menghasilkan emosi positif yang
mendorong siswa untuk lebih bersemangat dalam belajar. Dalam bimbingan dan
konseling, teknik self talk dapat digunakan untuk mengatasi masalah dan
meningkatkan semangat belajar siswa. (Hasmi et al., n.d.).

Teknik self-talk yang berasal dari pendekatan REBT telah terbukti mampu

membantu siswa mengatasi pikiran negatif dan mempersiapkan diri mereka
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untuk belajar, namun penerapannya lebih banyak digunakan dalam sesi
konseling individual (Setyowahyuni et al., 2024). Namun, penelitian yang
dilakukan pada layanan bimbingan klasikal yang menggunakan teknik self-talk
untuk meningkatkan semangat belajar pada siswa di Sanggar Bimbingan
Pandan Malaysia, khususnya di kelas 6 masih sangat terbatas dan belum
banyak diuji melalui pendekatan eksperimen. Oleh karena itu, Penelitian ini
menggunakan desain pre-eksperimen dengan model one group pretest-posttest
untuk mengetahui perubahan tingkat semangat belajar siswa sebelum dan

sesudah diberikan layanan..

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan
eksperimen sederhana berupa one group pretest-posttest design (Sugiyono,
2013). Desain ini dipilih untuk menguji efektivitas layanan klasikal yang
menggunakan teknik self-talk untuk meningkatkan semangat belajar dengan
membandingkan kondisi kelompok yang sama sebelum dan sesudah layanan.
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui perubahan tingkat semangat belajar
siswa setelah layanan bimbingan klasikal dan teknik self-talk, tanpa melibatkan
kelompok kontrol..

Populasi penelitian adalah siswa kelas 6 yang mengikuti kegiatan belajar
di Sanggar Bimbingan Pandan Malaysia. Sampel penelitian berjumlah 19 siswa
yang diambil secara purposive sampling, yaitu peserta yang memenuhi kriteria
tertentu dan bersedia mengikuti seluruh sesi layanan . Data dikumpulkan dengan
menggunakan angket, atau kuesioner, Skala Likert dengan empat pilihan
jawaban. Sebelum layanan (pretest) dan setelah layanan (posttest), angket
diberikan untuk mengukur tingkat semangat belajar siswa. Instrumen penelitian
berupa angket semangat belajar, yang dibuat oleh peneliti berdasarkan indikator
semangat belajar menurut Sardirman, dan didukung oleh studi teori terkait.
Terdapat sepuluh item dalam angket, masing-masing diwakili oleh lima indikator:
(1) ketekunan dalam mengikuti pelajaran; (2) minat atau antusiasme untuk
belajar; (3) fokus dan perhatian saat belajar; (4) keterlibatan aktif dalam kegiatan
belajar; dan (5) kesungguhan dalam menyelesaikan tugas..

Uji reliabilitas menggunakan koefisien Alpha Cronbach untuk mengetahui

seberapa konsisten instrumen di dalamnya, sedangkan uji validitas memastikan
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bahwa setiap item sesuai dengan indikator yang diukur. Hasil penguijian
menunjukkan bahwa angket memiliki tingkat validitas dan reliabilitas yang
memadai sehingga layak digunakan sebagai instrumen penelitian.

Proses penelitian dimulai dengan penilaian pretest untuk mengetahui
tingkat awal semangat belajar siswa. Selanjutnya, sesuai dengan rancangan
layanan, peneliti menggunakan teknik self-talk untuk memberikan layanan
bimbingan klasikal. Setelah sesi layanan selesai, siswa mengisi angket yang
sama sebagai posttest untuk mengetahui apakah ada perubahan dalam tingkat
semangat belajar setelah melakukan layanan. Uji Wilcoxon Signed Rank Test
digunakan untuk melihat perbedaan skor sebelum dan sesudah layanan pada
kelompok yang sama karena data pretest tidak berdistribusi normal. Hipotesis
diuji pada signifikansi untuk mengetahui apakah skor pretest dan posttest

berbeda secara signifikan (Widiana et al., 2025).

HASIL

Untuk mengetahui apakah semangat belajar siswa berubah setelah
layanan bimbingan klasikal dengan teknik self-talk diberikan, peneliti terlebih
dahulu melihat skor pretest dan posttest dari masing-masing peserta penelitian.
Skor ini menunjukkan tingkat semangat belajar siswa baik sebelum maupun

sesudah layanan.

Tabel 1. Skor Pretest dan Posttest

Nama. Siswa. Pretest Post test
Sarif 33 40
Kevin 23 28
Bayu Adi Putra, 19 35
Muhammad Asraf 26 27
Fatiya Diyanah 26 30
Nur Shafitri 15 22
Intan Berlinda, 27 32
Rania Khumairah 27 33
Bintang 21 20
Nurul lIzzati 29 28
Safiya Diyanah 28 28
Najwa. Faigah 26 32
Arif 26 27
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Putri Stella. Anjaing 27 28
Sakil 28 28
Marsyah 29 26
llham Alhadid 28 29
Ira 25 29
Mahijid 28 26

Penelitian ini melibatkan 19 siswa kelas 6 di sanggar bimbingan Pandan
Malaysia sebagai subjek penelitian . Skor total peserta dalam pretest berkisar
antara 15 dan 33 dengan rata-rata 25,84 (SD = 4,01), skor posttest berkisar
antara 20 dan 40 dengan rata-rata 28,84 (SD = 4,42). Hal ini menunjukkan bahwa
setelah menerima layanan klasikal dengan teknik self-talk, semangat belajar
siswa meningkat.

Analisis statistik deskriptif dilakukan terhadap skor pretest dan posttest
untuk mendapatkan gambaran umum tentang data penelitian. Tujuan analisis ini
adalah untuk menentukan nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan

standar deviasi. Tabel 2 berikut menunjukkan hasil analisis statistik deskriptif.

Tabel 2. Statistik Deskriptif Pretest dan Posttest
Descriptive Statistics

N Minimum Malximum Mealn Std. Devialtion
totallpre 19 15.00 33.00 25.8421 4.01751
totallpost 19 20.00 40.00 28.8421 4.42547

Sebelum menentukan tentang jenis uji hipotesis yang akan digunakan, peneliti
melakukan uji normalitas pada data penelitian. Uji normalitas dilakukan untuk
menentukan apakah data yang dikumpulkan memiliki distribusi normal. Karena
jumlah sampel dalam penelitian ini relatif kecil, uji Shapiro-Wilk digunakan untuk
menguji normalitas. Tabel 3 berikut menunjukkan hasil uji normalitas data pretest
dan posttest.

Tabel 3. Uji Normalitas Shapiro-Wilk

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
totalpre .253 19 .002 .880 19 .021
totalpost 170 19 .150 940 19 .263
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Setelah mengetahui bahwa data tidak berdistribusi normal, analisis hipotesis
dilakukan dengan uji Wilcoxon Signed Rank Test. Tujuan uji ini adalah untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan
skor posttest setelah teknik self-talk digunakan untuk bimbingan klasik. Tabel 4
berikut menunjukkan hasil pengujian hipotesis.

Tabel 4. Uji Non-Parametrik Wilcoxon Signed Rank Test
Related-Samples Wilcoxon Signed Rank Test Summary

Total N 19

Test Statistic 131.000

Standard Error 21.009

Standardized Test Statistic 2.594

Asymptotic Sig.(2-sided test) .009
Keterangan:

* N =jumlah peserta

* Z = nilai statistik uji Wilcoxon

+  Asymp. Sig. = nilai signifikansi uji Wilcoxon

+ a=0,05

Hasil pengujian menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,009 yang lebih

kecil dari taraf signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara skor sebelum dan sesudah pemberian layanan. Dengan
kata lain, setelah menerima layanan klasikal yang menggabungkan teknik self-
talk, siswa menunjukkan peningkatan semangat belajar secara signifikan. Data
statistik deskriptif juga mendukung temuan ini: skor pretest rata-rata sebesar
25,84 meningkat menjadi 28,84 pada posttest, dengan penyebaran skor (SD)
hampir sama. Penelitian ini mengindikasikan bahwa layanan klasikal dengan
teknik self-talk efektif dalam meningkatkan semangat belajar, sehingga bisa

dikatakan bahwa intervensi yang diberikan berhasil mencapai tujuan penelitian.

PEMBAHASAN
Hasil uji Wilcoxon menunjukkan perbedaan signifikan antara skor siswa di

pretest dan posttest (Z = 2,594, Sig. 2-tailed = 0,009). Ini menunjukkan bahwa
layanan klasikal yang menggunakan teknik self-talk secara efektif meningkatkan
semangat belajar siswa. Dalam pendekatan Rasional Emotive Behavior Therapy
(REBT) perubahan keyakinan dan cara berpikir seseorang dapat mengarah pada
perubahan perilaku mereka. Teknik percakapan diri dalam REBT membantu

siswa mengubah pikiran negatif menjadi pikiran yang lebih adaptif dan logis.
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Ketika siswa mampu mengontrol percakapan internal mereka, mereka lebih
mungkin melihat tugas akademik dengan cara yang lebih positif sehingga muncul
semangat belajar yang lebih tinggi (Lesmana, 2021). Hal ini sejalan dengan
temuan sebelumnya, yang menunjukkan bahwa siswa merasa lebih
bersemangat untuk belajar setelah diberikan latihan self-talk yang positif.

Kemampuan untuk membantu siswa mengelola pikiran mereka sendiri

adalah ciri khas teknik self-talk. Teknik ini tidak hanya memberikan dorongan dari
luar, tetapi juga membantu siswa mendorong semangat belajar pada diri mereka
sendiri. Mereka belajar untuk mengubah pikiran negatif menjadi pernyataan yang
lebih positif dan meyakinkan melalui latihan teknik self-talk. Selain itu, teknik ini
mudah digunakan, sehingga siswa dapat menggunakannya kembali dalam
situasi belajar sehari-hari.
Keunggulan pendekatan dalam penelitian ini juga terlihat dari penggabungan
teknik self-talk dengan layanan bimbingan klasikal. Dalam layanan klasikal,
siswa belajar bersama dalam suasana kelompok yang memungkinkan adanya
dukungan sosial, diskusi, dan keterlibatan aktif. Suasana tersebut membantu
siswa merasa lebih percaya diri dan termotivasi. Dengan demikian, intervensi
yang diberikan tidak hanya menyentuh cara berpikir siswa melalui self-talk, tetapi
juga memperkuat semangat belajar melalui interaksi kelompok. Perpaduan
kedua aspek ini menjadi kekuatan utama dalam penelitian ini dan diduga menjadi
alasan meningkatnya semangat belajar siswa.

Layanan bimbingan klasikal dapat meningkatkan dampak positif terhadap
kepercayaan diri dan semangat belajar siswa. Dalam penelitian ini, layanan
klasikal juga dinilai mampu menciptakan suasana kelompok yang mendukung
perkembangan emosi dan semangat belajar. Siswa memiliki kesempatan untuk
berkembang secara psikologis dan merasa lebih dihargai karena kegiatan
layanan klasikal memungkinkan mereka untuk berpartisipasi secara aktif dalam
diskusi dan ekspresi diri. Dalam penelitian ini, pola ini juga terlihat, di mana siswa
menunjukkan peningkatan semangat belajar setelah menggabungkan kegiatan
layanan bimbingan klasikal dengan teknik self-talk (Hasibuan.U.M et al., 2025).

Selain itu, penelitian lain menunjukkan bahwa layanan bimbingan klasikal
memiliki peran penting dalam meningkatkan kemampuan akademik siswa karena
dilakukan dalam satu kelas. Siswa memiliki kesempatan untuk mendapatkan

dukungan sosial dan mengeksplorasi potensi mereka melalui kegiatan dan
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diskusi yang menarik saat berinteraksi dalam lingkungan satu kelas. Layanan
klasikal memungkinkan konselor untuk mendorong keterlibatan emosional dan
mental siswa. Hal ini berkaitan erat dengan temuan penelitian ini bahwa siswa
menunjukkan peningkatan semangat belajar setelah menerima layanan
(Hasibuan et al., 2023).

Kebaharuan penelitian ini terletak pada gabungan antara layanan
bimbingan klasikal dengan teknik self-talk secara bersamaan, yang sebelumnya
lebih banyak diterapkan secara terpisah (layanan bimbigan klasikal tanpa self-
talk atau self-talk dalam konseling individual). Selain itu, penelitian ini dilakukan
di Sanggar Bimbingan Pandan, Malaysia, yang sebelumnya belum pernah
menjadi lokasi penelitian sejenis, sehingga memberikan kontribusi baru untuk
praktik bimbingan dan konseling lokal.

Hasil penelitian ini mungkin bersifat kontekstual dan belum dapat
digeneralisasi secara luas karena keterbatasannya, termasuk jumlah sampel
yang relatif kecil (N=19) dan durasi layanan yang terbatas. Secara praktis, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa guru BK dapat menggunakan pendekatan self-
talk dalam layanan klasikal untuk menumbuhkan semangat belajar siswa mereka.
Teknik ini dapat diterapkan secara teratur melalui latihan positif, diskusi, dan
kegiatan refleksi diri, sehingga siswa tidak hanya belajar materi akademik tetapi
juga mengembangkan pola pikir yang adaptif dan dorongan semangat yang

tinggi untuk belajar.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan bimbingan klasik
dikombinasikan dengan pendekatan self-talk terbukti efektif dalam meningkatkan
semangat siswa dalam belajar.Teknik ini membantu siswa menjadi lebih terlibat,
menumbuhkan semangat mereka untuk belajar, mengubah pikiran negatif
mereka menjadi lebih positif, dan mengembangkan pola pikir adaptif yang
mendukung proses belajar mereka. Penelitian ini memberikan kontribusi baru
dengan menggabungkan layanan bimbingan klasikal dengan teknik self-talk
secara bersamaan dan dilakukan di lokasi yang belum pernah diteliti
sebelumnya.. Namun, karena jumlah sampel yang terbatas dan durasi layanan
yang singkat, hasilnya bersifat kontekstual. Disarankan agar guru BK

menerapkan teknik self-talk secara teratur dalam layanan bimbingan klasikal
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mereka, yang melibatkan latihan positif, diskusi, dan refleksi diri. Ini akan
membantu siswa belajar tentang pelajaran akademik dan juga membangun pola
pikir adaptif serta keinginan untuk belajar yang tinggi. Untuk mengetahui efek
jangka panjangnya, penelitian lebih lanjut harus melibatkan sampel yang lebih
besar, durasi layanan yang lebih panjang, dan kombinasi teknik kognitif atau

motivasi lain.
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